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ABSTRAK  

Ziarah kubur telah menjadi tren  masyarakat di Kecamatan Majenang 

Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah. Ziarah kubur memiliki arti mengunjungi 

tempat pemakaman yang dianggap keramat, mulia atau tempat pemakaman keluarga. 

Hukum ziarah kubur sampai saat ini masih kerap menjadi perdebatan diberbagai 

kalangan. Sebagian ulama memperbolehkan bahkan menganjurkan pelaksanaan 

ziarah kubur sedangkan sebagian ulama yang lain ada yang mengharamkan ziarah 

kubur. Di kecamatan Majenang perbedaan paham tersebut terjadi antara Tokoh 

Muhammadiyah dan Tokoh Nahdlatul Ulama. Dari permasalahan tersebut penyusun 

tertarik untuk mengkaji bagaimana hukum ziarah kubur dan tawassul dalam 

perspektif Tokoh Muhammadiyah dan Tokoh Nahdlatul Ulama di Kecamatan 

Majenang. 

 Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini ialah penelitian lapangan (Field 

research). Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik-komparatif dan pendekatan yang 

penyusun gunakan adalah pendekatan normatif usul fikih yakni dengan teori al-

Ikhtilaf fi Fahmi an-Nash wa Tafsirihi. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah adanya perbedaan pandangan antara 

Tokoh Muhammadiyah dan Tokoh Nahdlatul Ulama dalam hal ziarah kubur. Hukum 

ziarah kubur antara Tokoh Muhammadiyah dan Tokoh Nahdlatul Ulama sama-sama 

diperbolehkan hanya saja terdapat perbedaan pendapat dalam hal pemahaman makna 

tawasul. Perbedaanya terletak dari kebolehan bertawasul kepada orang yang sudah 

meninggal. 

 

Keyword : Ziarah Kubur, Tawasul, Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. 
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MOTTO 

 

ِٗ ِّلَا رَضْو١َِخْ َٚصَوِّ َّبيَ#   َٚأَجْ ْٓ اِجْ ُّّلًا َِ َّلَا رَجَ رَجَ  

 

َّ اعْزِؼَبرَحً َٚاعْزَؼِزِ ُْ ثُ َِخً#   أَلِ َْ اٌْزَّب رَا َٚغَبٌِجَبً اِلَب ٌَضِ  

 

 “Bersihkanlah sebersih-bersihnya, perindahlah seindah-indahnya sebagaimana 

orang yang memperindah dengan sungguh-sungguh.” 

 

Carilah perlindungan dengan sungguh-sungguh, kemudian bangkitkan dengan 

sunggu-sungguh.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB –LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

Alif 

tidak 

dilambangkan tidak dilambangkan 

Bā' B Be 

Tā' T Te 

Ṡā' Ṡ 

es (dengan titik di 

atas) 

Jim J Je 

Ḥā' Ḥ 

ha (dengan titik di 

bawah) 

Khā' Kh ka dan ha 

Dal D De 

Źal Ź 

Zet (dengan titik di 

atas) 

Rā' R Er 

Zai Z Zet 

Sīn S Es 

Syīn Sy es dan ye 

Şād Ş 

es (dengan titik di 

bawah) 

Ḍād Ḍ 

De (dengan titik di 

bawah) 

Ţā' Ţ Te (dengan titik di 
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bawah) 

Ẓā' Ẓ 

Zet (dengan titik di 

bawah) 

'Ayn …„… koma terbalik di atas 

Gayn G Ge 

Fā' F Ef 

Qāf Q Qi 

Kāf K Ka 

Lām L El 

Mīm M Em 

Nūn N En 

Waw W We 

Hā' H Ha 

Hamzah …‟… Apostrof 

Yā Y Ye 

 

 

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

ditulis muta„āqidīn 

ditulis „iddah 
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C. Tā' marbūṭah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

Ditulis Hibah 

Ditulis Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam Bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

Ditulis ni'matullāh 

Ditulis Zakāt al-fiṭri 

 

D. Vokal pendek 

 

E. Vokal panjang: 

1. fatḥah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

Ditulis Jāhiliyyah 

2. fatḥah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

Ditulis yas'ā 

 

 

(َfatḥah) ditulis a contoh ditulis   ḍaraba 

(ِkasrah) ditulis i contoh ditulis   fahima 

(ُḍammah) ditulis u contoh ditulis   kutiba 
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3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

Ditulis Majīd 

4. ḍammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

Ditulis furūḍ 

 

F. Vokal rangkap: 

1. fatḥah + yā mati, ditulis ai 

Ditulis Baynakum 

2. fatḥah + wau mati, ditulis au 

Ditulis Qaul 

 

G. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof. 

Ditulis  a'antum 

Ditulis u'iddat 

Ditulis la'in syakartum 

 

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-: 

Ditulis  al-Qur'ān 

Ditulis al-Qiyās 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya: 

Ditulis   asy-syams 

Ditulis as-samā' 
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I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  penulisannya: 

Ditulis   Żawi al-furūḍ 

Ditulis Ahl as-sunnah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecamatan Majenang merupakan salah satu kecamatan yang mempunyai 

kultur dan keberagaman yang unik. Organisasi-organisasi masyarakat seperti 

Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII), 

Majelis Tafsir Al-Qur‟an (MTA), bahkan sampai Salafi ada semua. Terdapat 

banyak Pondok Pesantren seperti P.P El-Bayan, P.P Al-Itqon, P.P Tanwirul 

Huda, P.P Miftahul Anwar, dan Pesantren Pembangunan Tsufyan Tsauri. 

Masyarakat Majenang hidup berdampingan antar ormas dan faham-faman lainya. 

Peran Kyai dan Ustadz sangat central karena Majenang jauh dari pusat kota 

Cilacap. 

Perbedaan kultur yang kuat akan budaya Jawa dan Sunda menjadikan 

masyarakan di Majenang mayoritas adalah warga Nahdlatul Ulama, terbukti dari 

banyaknya pondok pesantren di wilayah Majenang. Sering kali bahkan hampir 

setiap waktu dimakam-makam keramat atau waliyullah ada yang berziarah, oleh 

karena itu, penyusun menjadikan ziarah kubur menjadi tema skripsi ini.   

Ziarah kubur biasa dilakukan dengan mengunjungi makam-makam 

keluarga, kerabat, tokoh masyarakat, ulama, wali dan nabi yang telah berjasa 

bagi perkembangan agama Islam. Ziarah bisa dilakukan kapan saja, tanpa ada 

batasan dalam waktu pelaksanaannya. Para peziarah biasanya melakukan ziarah 
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para hari Jumat, menjelang hari raya Idul Fitri dan pada bulan-bulan tertentu saat 

perayaan hari besar.
1
 

Dalam bahasa Arab arti kata “ziarah” adalah menengok, mengunjungi.
2
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Ziarah adalah mengunjungi 

tempat yang dianggap keramat atau mulia.
3
 Sedangkan kubur adalah tempat 

pemakaman ziarah.
4
 Sehingga bisa disimpulkan bahwa ziarah kubur dalam 

bahasa Indonesia memiliki arti mengunjungi tempat pemakaman yang dianggap 

keramat atau mulia atau tempat pemakaman keluarga. 

Menurut terminologi syariah, ziarah kubur adalah mengunjungi 

pemakaman dengan niat mendoakan para penghuni kubur serta mengambil 

pelajaran dari keadaan mereka. Ziarah adalah mendatangi kubur sewaktu-waktu 

untuk memohon rahmat Allah SWT bagi orang yang dikuburkan di dalamnya 

dan sebagai peringatan supaya orang yang hidup dapat mengingat akan mati dan 

nasib di kemudian hari. Makna ziarah tidak hanya mengunjungi pemakaman 

semata tetapi terdapat sebuah niat untuk mendoakan dan mengambil pelajaran 

dari kegiatan ziarah tersebut.
5
 

                                                      
1
 M.Misbahul Mujib, “Tradisi Ziarah dalam Masyarakat Jawa: Kontestasi Kesalehan, 

Identitas Keagamaan dan Komersial,” ibda‟ Jurnal Kebudayaan Islam Vol. 14, No. 2, Juli-Desember 

201, hlm. 206. 

2
 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), cet. Ke-3, hlm. 

159. 

3
 “KBBI Online”, https://kbbi.web.id/ziarah.html, akses 10 Mei 2020. 

4
 Ibid. 

5
 M.Misbahul Mujib, “Tradisi Ziarah…….., hlm. 206. 

https://kbbi.web.id/ziarah.html
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Ada banyak ragam dalam prosesi pelaksanaan ziarah kubur, khususnya 

pada kontek di Indonesia, ada yang datang berziarah dengan membawa kembang 

kemudian ditaburkan pada makam si mayit, kemudian dilanjutkan dengan 

pembacaan surat yasin, tahlil dan di tutup dengan do‟a. Tetapi ada pula peziarah 

tidak membawa kembang mereka hanya fokus berdo‟a, tanpa yasinan dan 

tahlilan. Ada juga yang datang secara rombongan dari kalangan keluarga, ahli 

waris, bahkan teman terdekat, tetapi ada pula yang datang secara individu. 

Anjuran agar menghidupkan tradisi ziarah kubur diasumsikan bahwa 

ziarah kubur mengandung nilai-nilai kebaikan. Oleh sebab itu, layak dinyatakan 

bahwa ziarah kubur sampai saat ini telah menjadi trend dalam kehidupan 

masyarakat. Selain itu, di sisi lain ada juga yang berpendapat bahwa menjadi 

kewajiban bersama atas setiap muslim untuk berpegang dengan syari‟at Islam 

dan waspada terhadap bid‟ah dalam berziarah kubur. 

Dari pemaparan yang telah dijelaskan di atas, kemudian muncul 

pertanyaan bagaimana sebenarnya hukum dari ziarah kubur dan bagaimana 

praktik yang sesuai dengan tuntunan syari‟at. 

Pada mulanya berziarah kubur itu dilarang oleh Rasulullah karena masih 

dekatnya masa umat Islam waktu itu dengan zaman jahiliyah dan kurang kuatnya 

akidah Islamiyah. Akan tetapi, kemudian ziarah kubur merupakan perkara dalam 

agama Islam saat akidah dan pengetahuan umat Islam telah cukup. Hal tersebut 

sebagaimana ditegaskan dalam hadist yang diriwayatkan oleh Buraidah, r.a.  

bahwa Rasulullah Saw., bersabda: 
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ُْ ١َْٙزُىُ ْٕذُ َٔ ٌََٚب وُ َٚرُزَوِّشُ اٌْآخِشَحَ،   ،َٓ ِِغُ اٌْؼ١َْ َٚرُذْ ُٗ ٠ُشِقُّ اٌْمٍَْتَ،  َ٘ب، فَبَِّ ْٓ ص٠َِبسَحِ اٌْمُجُٛسِ أٌََب فَضُٚسُٚ ُ٘جْش ػَ رَمٌُُٛٛا 
6

 

Pembahasan masalah ziarah kubur sebenarnya telah banyak dikaji, baik 

oleh akademisi di kampus ataupun Ormas-ormas Islam seperti Nahdlatul Ulama 

(NU), Muhammadiyah, Persis dan lain sebagainya. Akan tetapi, penelitian yang 

akan dikaji pada skripsi ini sedikit berbeda yaitu mengenai ikhtilah hukum ziarah 

kubur antara Tokoh Muhammadiyah dan Tokoh Nahdlatul Ulama studi kasus di 

Kecamatan Majenang, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. 

Lebih lanjut tradisi ziarah kubur yang sudah terjadi di masyarakat, 

memunculkan perbedaan pemahaman di tengah masyarakat. Di antara perbedaan 

paham tersebut terjadi di antara tokoh-tokoh organisasi besar Islam di Indonesia, 

seperti Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. 

Dalam hal ziarah kubur Tokoh Muhammadiyah dalam Putusan Tarjih 

Muhammadiyah
7
 menjelaskan “ziarahlah ke kubur, agar kamu mengingat akan 

akhirat dan janganlah mengerjakan di situ suatu yang tiada diizinkan oleh Allah 

dan Rasul-Nya, seperti meminta-minta pada mayat dan membuatnya perantaraan 

hubungan kepada Allah”. Dari pernyataan tersebut Tokoh Muhammadiyah 

membolehkan bahkan menganjurkan pelaksanaan ziarah kubur, akan tetapi di 

sisi lain Tokoh Muhammadiyah juga mencegah agar tidak melakukan perbuatan 

yang keluar dari syariat Islam seperti membuat perantaraan antara mayat kepada 

                                                      
6
 HR.Baihaqi, al-Adabu al-Baihaqi 1:280 (Beirut: Muasasah al-Kutub al-Saqafiiyah, 1988), 

hlm.116. 

7
 Himpunan Putusan Tarjih, Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majelis Tarjih, cet-xlix 

(Yogyakarta: Suara Muhamhadiyah, 2019), hlm. 235. 
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Allah.
8
 Sebagai gerakan reformis yang didirikan tahun 1912, Muhammadiyah 

mengajarkan kepada umat muslim untuk tidak mencampuradukkan ajaran Islam 

dengan ajaran dan keyakinan lokal orang Jawa.
9
 Selanjutnya, sebagaimana 

pernyataan yang juga dilansir website Majelis Tarjih dan Tajdid
10

  banyak orang 

yang mengunjungi kuburuan-kuburan orang-orang tertentu, seperti kunburan 

para wali, kegiatan tersebut dapat digolongkan kepada perbuatan yang dilarang 

dikarenakan tujuan orientasinya sudah berubah, bukan untuk mendoakan dan 

muhasabah diri namun cenderung meminta-minta dan menjadikan kuburan-

kuburan itu wasilah kepada Allah SWT. Indikasi tersebut muncul di antaranya 

karena kegiatan berziarah itu dikhususkan ke tempat-tempat tertentu yang dinilai 

memiliki hal yang lebih dibanding dengan kuburan-kuburan lain.
11

 Padahal 

menurut Tokoh Muhammadiyah, Rasulullah Saw tidak pernah mengkhususkan 

kuburan tertentu ketika beliau hendak mendoakan mereka maupun ketika 

bermuhasabah diri. 

Sedangkan Tokoh Nahdlatul Ulama yang didirikan pada tahun 1926
12

 tidak 

melarang masyarakat untuk tetap berziarah ke makam-makam para wali ataupun 

sanak keluarga. Berziarah ke makam ulama khususnya Walisongo sudah menjadi 

                                                      
8
 Yeni Lismaini, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Ziarah Kubur,” Skripsi Universitas 

Muhammadiyah Jakarta (2019), hlm. 46.  

9
 Ibid. 

10
 Tarjih.or.id, “Hukum dan Tuntunan Ziarah Kubur,” https://tarjih.or.id/hukum-dan-

tuntunan-ziarah-kubur/, akses 14 Mei 2020. 

11
 Ibid. 

12
 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Jakarta: LP3ES, 1973), hlm. 

84. 

https://tarjih.or.id/hukum-dan-tuntunan-ziarah-kubur/
https://tarjih.or.id/hukum-dan-tuntunan-ziarah-kubur/
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tradisi bagi masyarakat Nahdatul Ulama. Selain untuk mendoakan mereka juga 

mengharapkan berkah dengan berkunjung ke makam-makam wali-wali tersebut.
13

 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang di atas, dapat diambil rumusan masalah, yaitu: 

“Bagaimana pandangan hukum ziarah kubur dan tawasul menurut Tokoh 

Muhammadiyah dan Tokoh Nahdlatul Ulama di Kecamatan Majenang dalam 

pendekatan al Ikhtilaf fi Fahmi an-Nash wa Tafsirihi?” 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan pandangan Tokoh 

Muhammadiyah dan Tokoh Nahdlatul Ulama tentang Hukum ziarah kubur dan 

Tawassul di Kecamatan Majenang, Kabupaten Cilacap. Pembahasan tentang 

perbedaan pandangan antara Tokoh Muhammadiyah dan Tokoh Nahdlatul 

Ulama akan dikupas dengan pendekatan Teori al Ikhtilaf fi Fahmi an-Nash wa 

Tafsirihi. 

Adapun kegunaan dalam kepenulisan ini antara lain: 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dan 

sumbangsih pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang hukum Islam 

khususnya mengenai ikhtilah hukum ziarah kubur dan tawasul antara Tokoh 

                                                      
13

 Yeni Lismaini, Tinjauan Hukum ……., hlm. 46. 



7 

 

 

Muhammadiyah dan Tokoh Nahdlatul Ulama di Kecamatan Majenang, 

Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. 

b. Secara praktis, penelitian ini mampu menjadi sebuah khazanah pengetahuan 

mendalam, khususnya umat Islam yang ada di Indonesia dan umumnya bagi 

umat Islam di seluruh dunia. 

 

D. Telaah Pustaka 

Beberapa penelusuran berupa tulisan serta jenis penelitian ilmiah, 

Penyusun menemukan beberapa pembahasan yang berkaitan dengan persoalan 

hukum ziarah kubur diantaranya berbentuk skripsi dan jurnal, yakni sebagai 

berikut: 

Pertama, skripsi Zafwiyanur Safitri, “Persepsi Masyarakat Terhadap 

Praktik Ziarah Kubur pada Makam Ulama di Samalang Darus Salam Banda 

Aceh”
14

 pada tulisan tersebut dijelaskan bahwa terdapat tradisi yang dimiliki 

oleh masyarakat Indonesia khususnya Jawa berkaitan dengan ziarah yang 

dinamakan dengan tradisi Nyandran. Tradisi ini adalah sebuah kegiatan berziarah 

ke makam para leluhur di hari-hari penting kalender Jawa. Umumnya kegiatan 

ini dilakukan pada bulan Sya`ban yaitu minggu terakhir sebelum puasa. Tradisi 

                                                      
14

 Zafwiyanur Safitri, “Persepsi Masyarakat Terhadap Praktik Ziarah Kubur Pada Makam 

Ulama Di Samalang Darus Salam Banda Aceh”, Skripsi, Fakultas Usuludin, UIN Ar Raniry, (2017). 



8 

 

 

ini diyakini merupakan salah satu dari bentuk warisan budaya Jawa yang 

kemudian menjadi percampuran dengan ajaran Islam.
15

 

Kedua, skripsi Ainun Nafiah “Spiritualitas dalam Ziarah Kubur, Studi 

atas Motivasi Peziarah di Makam Pangeran Sukowati Dusun Kranggan Desa 

Pengkol Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen”. Pada tulisan tersebut 

menjelaskan titik spiritualitas yang terdapat ketika berzirah, Persoalan yang 

muncul kaitannya dengan perilaku pencari berkah yang pada tataran das sollen 

(yang seharusnya) yakni tujuan tawassul dalam ziarah tidak sesuai dengan das 

sein (yang senyatanya) yaitu perilaku-perilaku yang menyimpang dari tujuan 

awal. Perubahan perilaku masyarakat akibat adanya motivasi ziarah pada era 

modern seperti ini. Oleh karena itu, spiritualitas seseorang dalam berziarah di 

makam keramat menjadi penting untuk diteliti.
16

 

 Ketiga, jurnal M. Misbahul Mujib, “Tradisi Ziarah dalam Masyarakat 

Jawa: Kontestasi Kesalehan, Identitas Keagamaan dan Komersial”.
17

 Pada masa 

Jahiliyah masyarakat Arab mempunyai tradisi menyembah, mengagungkan 

berhala, termasuk arwah-arwah leluhur mereka. Mereka beranggapan bahwa 

berhala dan arwah leluhur mempunyai kendali atas kehidupan mereka dan dapat 

mewujudkan apa yang mereka inginkan. Budaya mengagungkan leluhur sudah 

                                                      
15

 Ibid. hlm 43. 

16
 Ainun Nafiah, “Spiritualitas dalam Ziarah Kubur Studi atas Motivasi Peziarah di Makam 

Pangeran Sukowati Dusun Kranggan Desa Pengkol Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta, (2018). hlm. Vii.  

17
 M. Misbahul Mujib, “Tradisi Ziarah Dalam Masyarakat Jawa”: Kontestasi Kesalehan, 

Identitas Keagamaan dan Komersial,” jurnal Vol. 14, No. 2, Desember (2016), hlm. 208. 
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sangat lama menjadi tradisi yang begitu mengakar kuat dalam diri mereka di 

masa itu. 

Keempat, jurnal yang disusun oleh Trisna Rahardi Issa dengan judul 

“Ziarah Makam Wali (Studi Deskriptif Tindakan Sosial Masyarakat Muslim 

yang Berziarah ke Makam Sunan Ampel Surabaya)”
18

 menjelaskan ziarah 

merupakan salah satu praktik sebagian umat beragama yang mengandung aspek 

moral. Kadang kala ziarah dilakukan ke suatu tempat suci dan dianggap penting 

bagi keyakinan yang bersangkutan. Tujuannya bermacam-macam, salah satunya 

untuk mengingat kembali, meneguhkan iman atau membersihkan diri. Ziarah 

bagi sebagian orang tidaklah asing, apalagi bagi kaum muslim. Masyarakat 

muslim pada umumnya melakukan kegiatan ini karena dianggap sebagai suatu 

kegiatan yang dianjurkan oleh agama Islam. Namun kegiatan ini juga memiliki 

arti tersendiri bagi para pelaku ziarahnya, peziarah memiliki maksud dan tujuan 

tertentu saat mengunjungi makam. 

Dari beberapa referensi yang penyususun temukan terkait penelitian 

ziarah kubur, pada dasarnya telah tergambarkan secara detail mengenai hukum 

ziarah kubur tersebut. Dimulai yang melakukan penelitian secara lapangan atau 

pun literatur pustaka. Akan tetapi, dalam penelitian yang akan dilakukan oleh 

penyusun, terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian tersebut 

terletak pada obyek variable yang menjadi pembanding.  

                                                      
18

 Trisna Rahardi Issa, “Ziarah Makam Wali (Studi Deskriptif Tindakan Sosial Masyarakat 

Muslim Yang Berziarah Ke Makam Sunan Ampel Surabaya)”, Journal.unair.ac.id, Departemen 

Sosiologi, FISIP, Universitas Airlangga,(2016), hlm. 15. 
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E. Kerangka Teoretik 

Demi kemudahan dalam melakukan penelitian, diperlukan adanya kerangka 

teori agar penelitian yang dilakukan dapat mendukung keakurasian terhadap obyek 

yang akan diteliti. Upaya untuk membedah dan menganalisis obyek yang diteliti, 

penyusun menggunakan teori al-Ikhtilaf fi Fahmi an-Nass wa Tafsirihi, penggunaan 

teori ini dimaksudkan agar dapat mengkaji lebih dalam pendapat-pendapat Tokoh 

Muhammadiyah dan Tokoh Nahdlatul Ulama. Teori al-Ikhtilaf fi Fahmi an-Nass wa 

Tafsirihi ini pada gilirannya menyebabkan perbedaan atau keragaman produk 

hukum yang dihasilkan dari ijtihad masing-masing ulama.
19

 

Pembahasan tentang ziarah kubur ini bukan hanya tentang hukum asal 

usulnya, melainkan juga terdapat praktik-praktik yang menjadi khilafiyah antara 

pendapat Tokoh Muhammadiyah dan Tokoh Nahdlatul Ulama. Praktik ziarah 

kubur antara Tokoh Muhammadiyah dan Tokoh Nahdlatul Ulama terdapat 

perbedaan yakni tentang hukum tawassul. Penyusun mengkaji secara 

menyeluruh agar pemahaman tentang ziarah kubur tidak hanya berpaku terhadap 

hukumnya tapi juga mengkaji lebih dalam tentang praktik-praktiknya yang 

selama ini selalu menjadi ikhtilaf bagi para ulama.   

 

 

                                                      
19

 H. Wawan Gunawan, dkk., Studi Perbandingan Madzhab, (Yogyakarta: PokJa, 2015), hlm. 

27. 



11 

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (Field research). 

Penelitian yang berupaya menjelaskan pandangan Tokoh Muhammadiyah 

dan Tokoh Nahdlatul Ulama di Kecamatan Majenang terkait hukum ziarah 

kubur dan tawasul dengan pendekatan al-Ikhtilafu fi Fahmi an-Nash wa 

Tafsirihi. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik-komparatif yakni mendeskripsikan 

bagaimana pendapat Tokoh Muhammadiyah dan Tokoh Nahdlatul Ulama 

tentang hukum ziarah kubur dan tawasul di Kecamatan Majenang. 

Kemudian menganalisis apa yang menjadi latarbelakang, landasan serta 

iktilaf diantara Tokoh Muhammadiyah dan Tokoh Nahdlatul Ulama dalam 

menentukan fatwa hukum ziarah kubur dan tawasul. 

3. Sumber Data 

Sumber data diperoleh oleh penyusun dengan melakukan penelusuran dan 

pengumpulan data di lapangan. Data yang menjadi sasaran penelitian yaitu 

berkaitan dengan fatwa ulama Muhamadiyah dan Nahdlatul Ulama di 

Kecamatan Majenang tentang hukum ziarah kubur dan tawasul. Sumber 

data tersebut terbagi menjadi tiga bagian: 
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a. Data Primer 

 Data yang diperoleh langsung dari sumbernya melalui wawancara 

yakni 5 (lima)Tokoh Muhammadiyah dan 5 (lima) Tokoh Nahdlatul 

Ulama di Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap. Tokoh-tokoh 

tersebut diantaranya berkedudukan sebagai Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Kec. Majenang , Sekretaris PC Muhammadiyah 

Majenang, Pembina Ponpes Daarul „Ulum Muhammadiyah Majenang,  

Mutasyar Nahdlatul Ulama, dan Syuriah Nahdlatul Ulama Kecamatan 

Majenang. 

b. Data Sekunder 

 Data yang diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa buku-

buku tentang ziarah kubur, tawasul, ikhtilaf serta Putusan Tarjih 

Muhammadiyah dan Ahkamul Muqaha Nahdlatul Ulama. 

c. Data Tertier 

Data tertier ialah petunjuk maupun penjelasan terkait data hukum 

primer atau bahkan data hukum sekunder yang berasal dari kamus, 

ensiklopedia, majalah, surat kabar, homepage, dan sebagainya. 

 

4. Pendekatan Penelitian 

Untuk memperoleh kejelasan, kedalaman pembahasan agar dapat diperoleh 

pengetahuan yang valid, maka penyusun menggunakan pendekatan 
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normative usul fikih. Pendekatan normative yaitu memandang masalah dari 

sudut legal formal. Maksud dari legal formal adalah hubungan antara boleh 

atau tidak dan sejenisnya.  

 

5. Analisis Data 

Analisis data penelitian ini akan menggunakan analisis kualitatif terhadap 

data primer, sekunder, dan tertier. Kemudian data yang didapat di lapangan 

dianalisis dengan pendekatan al-Ikhtilaf fi Fahmi an-Nash wa Tafsirihi. 

 

G. Sistematika Penelitian 

Penyusun membagi penelitian ini menjadi beberapa bab pembahasan, 

demi mempermudah dalam menggambarkan penelitian skripsi ini. Pembahasan 

dibagi menjadi lima (5) bab di antarnya sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan. Pada bagian pendahuluan 

ini akan dijelaskan hal-hal yang menjadi latar belakang penelitian ini. Kemudian 

dilanjutkan dengan pokok permasalahan yaitu dalam bentuk pertanyaan. Setelah 

itu dijelaskan juga tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini untuk menunjukan 

manfaat dari hasil penelitian ini. Untuk melakukan analisa maka perlu adanya 

telaah pustaka kemudian kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

penelitian. 
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Bab kedua, merupakan bagian penjelasan mengenai landasan teori 

tentang al-Ikhtilaf fi Fahmi an-Nash wa Tafsirihi dan ketentuan ziarah kubur 

menurut imam mazhab. 

Bab ketiga, merupakan gambaran umum Kecamatan Majenang, 

pandangan tokoh Muhammadiyah dan Tokoh Nahdlatul Ulama tentang ziarah 

kubur dan tawasul di Kecamatan Majenang serta perbedaan dan persamaan fatwa 

kedua tokoh organisasi tersebut. 

Bab keempat, merupakan analisis ikhtilaf hukum ziarah kubur antara 

Tokoh Muhammadiyah dan Tokoh Nahdlatul Ulama di Kecamatan Majenang 

Kabupaten Cilacap. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir atau penutup, yang berisikan butir-

butir kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah, dan saran-saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan ini, disimpulkan bahwa dasar  

hukum ziarah kubur dan tawasul menurut Tokoh Muhammadiyah dan Tokoh 

Nahdlatul Ulama di Kecamatan Majenang  bersumber pada al-Qur‟an dan hadist 

yang sama. Al-Qur‟an yang menjadi landasan yakni Q.S. al-Baqarah [2]:186  

dan Q.S. al-Maidah [5] ayat 35. Sedangkan hadist yang sama yakni sebuah 

hadits yang menjelaskan tentang tawasul, ketika ada 3 (tiga) orang pemuda yang 

terperangkap di dalam sebuah gua kemudian ketiganya berdo‟a seraya 

bertawassul dengan amal-amal yang dikerjakanya. Salah seorang bertawassul 

dengan menyebutkan pengabdianya kepada orang tuanya, laki-laki kedua 

bertawassul dengan tindakannya menjauhi perbuatan zina, yang ketiga 

bertawassul dengan sikap amanah serta menjaga harta oranglain dan 

menyerahkan seluruhnya kepada orang tersebut.  

Dari hadist tersebut, Tokoh Muhammadiyah Kecamatan Majenang 

berpandangan bahwa ziarah kubur kepada siapun tidak dilarang. Demikian pula, 

diperbolehkan melakukan tawasul dengan amal sholeh maupun kepada orang 

yang masih hidup. Namun, ziarah kubur dengan niat tawasul kepada orang yang 

telah meninggal baik orang tertentu/ulama/wali-wali Allah tidak diperbolehkan 

karena meminta atau menjadikan perantara terkabulnya doa tersebut ditakutkan 
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dekat dengan kesyirikan. Sedangkan Tokoh Nahdlatul Ulama Kecamatan 

Majenang berpandangan ziarah kubur dengan bertawasul ke tempat orang 

tertentu/ulama/wali-wali Allah diperbolehkan dengan dua alasan yakni dalam hal 

kemaslahatan dan kultur/tradisi selama tidak diniatkan menyembah selain Allah 

SWT. Tokoh Nahdlatul Ulama Kecamatan Majenang juga berpandangan bahwa 

jiwa seseorang belum meninggal yang meninggal hanyalah jasadnya, jiwa 

seorang yang sholeh justru lebih dekat dekat dengan Allah S.W.T. 

Dengan demikian, perbedaan antara Tokoh Muhammadiyah dan Tokoh 

Nahdlatul Ulama  hanya  terletak pada sudut pandang dalam mentafsirkan 

sumber hukum atau yang biasa disebut al-Ikhtilaf fi Fahmi an-Nash wa Tafsirihi. 

Perbedaan yang mendasar hanya terletak pada boleh dan tidak bolehnya 

melakukan ziarah kubur ke makam orang tertentu/ulama/wali-wali Allah dengan 

niat tawasul kepada orang telah meninggal. 

 

B. Saran 

1. Akan lebih baik dan membantu apabila fatwa-fatwa dari Muhammadiyah dan 

Nahdlatul Ulama dapat di akses melaui posel/portal resminya. Sehingga 

masyarakat luas dapat mudah mengaksesnya.  

2. Akan lebih baik Nahdlatul Ulama menjelaskan kepada masyarakat luas 

tentang ikhtilaf-ikhtilaf yang terjadi agar kedepanya tidak menjadikan 

masyarakat berfikir buruk terhadap salah satu organisasi masyarakat. 
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3. Pembahasan-pembahasan dalam tradisi pesantren cukup mendalam akan 

tetapi saat ini banyak pesantren yang tertutup sehingga masyarakat susah 

untuk mendalami ilmu-ilmu agama. 
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